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ABSTRACT
This study aims to determine the effectiveness of using Google Sites-based learning media on students’ mathematics learning outcomes and to analyze students’ responses to the use of this media in learning. The method used in this study is a quantitative approach with a type of pre-experimental research design, employing a pretest-posttest design. Data were collected through tests and questionnaires, with the research subjects being 44 fifth-grade students at MI Ma’had Al-Zaytun. Data analysis was conducted using descriptive and inferential analysis, with the Paired Sample T-Test. The collected data were analyzed using SPSS.
The results of the analysis showed that the significance value of the hypothesis test was 0.001 (< 0.05), indicating a significant difference between the students’ pretest and posttest scores. The average score increased from 61.98 in the pretest to 81.63 in the posttest, and the percentage of learning mastery rose sharply from 23.26% to 76.74%. Additionally, the questionnaire results showed that the majority of students responded positively and enthusiastically to the use of Google Sites as a learning medium, stating that it made learning more enjoyable and easier to understand.
Based on these data, it can be concluded that the use of Google Sites can be effectively applied in the fifth-grade classroom at MI Ma’had Al-Zaytun and has a positive impact on students’ mathematics learning outcomes.
Keywords: Learning Media, Google Sites, Learning Outcomes, Mathematics.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan media pembelajaran berbasis Google Sites terhadap hasil belajar matematika siswa dan untuk menganalisis respon siswa terhadap penggunaan media ini dalam pembelajaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-Experimental Design, menggunakan rancangan pretest-posttest design. Data dikumpulkan melalui tes dan kuesioner, dengan subjek penelitian adalah 44 siswa kelas V MI Ma’had Al-Zaytun. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif dan analisis inferensial, menggunakan Uji Paired Sample T-Test. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan SPSS. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji hipotesis adalah 0,001 (< 0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest siswa. Rata-rata nilai siswa meningkat dari 61,98 pada pretest menjadi 81,63 pada posttest, dan persentase ketuntasan belajar meningkat drastis dari 23,26% menjadi 76,74%. Selain itu, hasil kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas siswa memberikan respon positif dan antusias terhadap penggunaan Google Sites sebagai media pembelajaran, yang membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan mudah dipahami. Dari data tersebut dapat disimpulkan penggunaan  google sites dapat diterapkan di kelas V MI Ma’had Al-Zaytun yang mana terdapat pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika kelas V di MI Ma’had Al-Zaytun. 
Kata kunci: Media Pembelajaran, Google Sites, Hasil Belajar, Matematika.
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A.	Pendahuluan 
Pendidikan saat ini semakin terintegrasi dengan teknologi, sejalan dengan kemajuan yang terjadi di berbagai aspek kehidupan (Nurillahwaty, 2022). Perkembangan teknologi dan digitalisasi mempengaruhi cara siswa belajar serta keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan masa depan (Kucera et al., 2022). Teknologi dalam pendidikan tidak hanya bermanfaat bagi siswa, tetapi juga bagi guru dan lembaga pendidikan secara keseluruhan (Alimuddin et al., 2023).
Perubahan global menuntut perbaikan mekanis dalam pendidikan, terutama dalam pemanfaatan inovasi teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Allahawiah et al., 2023). Dengan inovasi, akses data dan materi pembelajaran menjadi lebih mudah dan cepat, sehingga pengajar perlu menyesuaikan metode pengajaran mereka agar tetap relevan (Nurillahwaty, 2022). Al-Quran juga mendorong umat manusia untuk berpikir dan melakukan penelitian dalam pengembangan teknologi (Harahap, 2022).
Matematika sering kali dipandang sulit oleh siswa, sehingga diperlukan pendekatan baru dalam pembelajaran, salah satunya melalui media pembelajaran yang interaktif (Sulistyawati et al., 2022; Lamaka et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis Google Sites dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Al-Zaytun.
Ruang lingkup penelitian ini mencakup siswa kelas V MI Ma’had Al-Zaytun, dengan fokus pada hubungan penggunaan Google Sites terhadap hasil belajar matematika. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dan praktis bagi siswa, guru, dan institusi pendidikan. Dengan memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif, diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran matematika.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dengan metode pre-eksperimen untuk mengevaluasi dampak variabel independen terhadap variabel dependen dalam kondisi terkontrol (Sugiyono, 2023). Desain penelitian yang diterapkan adalah one group pretest-posttest design, yang melibatkan pengujian awal (pretest) sebelum perlakuan, diikuti dengan pengujian akhir (posttest) setelah perlakuan (Aditiya, 2021).
Populasi penelitian ini terdiri dari 176 siswa kelas V MI Ma’had Al-Zaytun, yang mencakup berbagai atribut yang relevan (Sugiyono, 2022). Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling, yang memilih siswa berdasarkan karakteristik tertentu yang berhubungan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari 44 siswa dari kelas V B02 dan V B03.
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan alat pengukuran yang digunakan dapat dipercaya. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS untuk mengukur kesesuaian angket, sedangkan reliabilitas diukur dengan koefisien Cronbach Alpha, di mana nilai di atas 0,70 menunjukkan instrumen yang reliabel (Alwi, 2023).
Data dikumpulkan melalui tes objektif dan angket. Tes objektif berupa pilihan ganda digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar siswa, sedangkan angket digunakan untuk mengumpulkan reaksi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran Google Sites (Kurniawati & Baroroh, 2023).
Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah termasuk uji normalitas, uji homogenitas, dan analisis statistik deskriptif serta inferensial. Uji hipotesis dilakukan dengan paired sample t-test untuk membandingkan nilai pretest dan posttest, serta memeriksa apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara keduanya (Sugiyono, 2023).
Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk menilai efektivitas penggunaan media pembelajaran Google Sites dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hubungan Penggunaan Media pembelajaran Google sites terhadap hasil belajar siswa.
Data hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan telah dikumpulkan dan dinilai. Data tersebut kemudian diolah menggunakan program SPSS untuk memperoleh perhitungan statistic sebagai berikut:
Tabel 1 Rekapitulasi data pretest
	Statistics

	Pretest  

	N
	Valid
	43

	
	Missing
	0

	Mean
	61.98

	Median
	65.00

	Std. Deviation
	9.138

	Minimum
	40

	Maximum
	80


Hasil pretest membuktikan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas V MI Ma’had Al-Zaytun sebelum penerapan media google sites adalah 61,98 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai dengan standar deviasi 9,138. Skor yang dicapai tersebar dari skor yang terendah 40 dan skor tertinggi 80.
Selanjutnya data pretest hasil belajar matematika siswa dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan minimal.
 Adapun kriteria ketuntasan di MI Ma’had Al-Zaytun yaitu 76, sehingga kriteria ketuntasan siswa dapat dilihat pada tabel berikut:



	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Tuntas
	1
	2.3
	2.3
	2.3

	
	Belum Tuntas
	42
	97.7
	97.7
	100.0

	
	Total
	43
	100.0
	100.0
	


Tabel 2 Ketentuan Hasil Nilai KKM Pretest.
Dari data tersebut diperoleh hasil yaitu jumlah siswa yang belum memenuhi ketuntasan (KKM) yaitu sebanyak 97.7% atau 42 siswa sedangkan sebanyak 2.3% atau 1 siswa sudah mampu memenuhi kriteria ketuntasan minimum. Dari deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan atau penerapan model pembelajaran google sites masih tergolong rendah yaitu mencapai 97.7%. Oleh karena itu, peneliti mencoba menggunakan media pembelajaran lain salah satu diantaranya dengan penerapan model pembelajaran google sites.
Setelah melakukan pretest selanjutnya peneliti memberikan treatment atau perlakuan dengan melakukan penerapan model belajar dengan penggunaan google sites. Kemudian peneliti memberikan posttest untuk mengetahui nilai yang didapatkan siswa setelah diberikan treatment. Adapun hasil belajar posttest sebagai berikut:


Tabel 3 Rekapitulasi data Posttest
	Statistics

	Postest  

	N
	Valid
	43

	
	Missing
	0

	Mean
	81.63

	Median
	97.00

	Std. Deviation
	7.048

	Minimum
	65

	Maximum
	100


Berdasarkan tabel 3 diperoleh bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa kelas V MI Ma’had Al-Zaytun setelah diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran google sites adalah 81.63 dengan standar deviasi 7.048. Adapun skor yang dicapai siswa tersebar dari skor rendah yaitu 65 dan skor tertinggi yaitu 100. Kemudian untuk melihat ketuntasan belajar matematika siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4 Rekapitulasi Hasil KKM
Nilai Posttest
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tuntas
	33
	76.74
	76.74
	76.74

	
	Belum tuntas
	10
	23.26
	23.26
	100.0

	
	Total
	43
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan hasil di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum sebanyak 10 siswa yaitu 23.26% dari 43 siswa. Sedangkan siswa yang mampu memenuhi kriteria ketuntasan minimum sebanyak 33 siswa yaitu 76.74%. Dari deskripsi tersebut disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas V MI Ma’had Al-Zaytun setelah diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran google sites sudah memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar yaitu sebanyak 33 siswa mendapatkan nilai di atas 76 dengan persentase 76.74%. Hasil posttest menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar antara sebelum penerapan model pembelajaran google sites (pretest) dan sesudah penerapan model pembelajaran google sites (posttest).
Adapun pengujian yang dilakukan peneliti menggunakan Uji Shapiro Wilk sebagai berikut:
Tabel 5 Hasil Uji Normalitas
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	 Pretest
	.141
	43
	.031
	.956
	43
	.100

	 Postest
	.176
	43
	.022
	.949
	43
	.057

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction


Berdasarkan hasil tabel 5, nilai signifikan untuk pretest menunjukkan nilai sig > α yaitu 0,100 > 0,05 dan nilai signifikan untuk posttest menunjukkan nilai sig > α yaitu 0,057 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa skor pretest dan posttest termasuk kategori normal.
Tabel 6 Hasil Uji Linearitas
	ANOVA Table

	
	Sum 
of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Postest 
Pretest
	Between 
Groups
	(Combined)
	644.797
	8
	80.600
	1.901
	.092

	
	
	Linearity
	490.556
	1
	490.556
	11.573
	.002

	
	
	Deviation from Linearity
	154.241
	7
	22.034
	.520
	.813

	
	Within Groups
	1441.250
	34
	42.390
	
	

	
	Total
	2086.047
	42
	
	
	


Data tabel 6 menunjukan bahwa nilai sig. deviation adalah 0.813. Maka, hubungan antara dua variabel tersebut dianggap linear.
Kemudian hasil uji hipotesis dalam penelitian ini diuji menggunakan uji-t. Dengan menggunakan paired samples statistics, peneliti melakukan pengujian dengan kriteria jika nilai signifikansi (2-tailed) < dari 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (2-tailed) > dari 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil uji-t dengan menggunakan SPSS untuk mengetahui nilai sig (2-tailed) adalah sebagai berikut:
Tabel 7 Uji T
	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	PRETEST
	61.98
	43
	9.138
	1.394

	
	POSTTEST
	81.63
	43
	7.048
	1.075



	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	 Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	PRETEST - POSTTEST
	-19.651
	8.409
	1.282
	-22.239
	-17.063
	-15.324
	42
	<,001


Diketahui bahwa Pada Tabel diatas ditunjukan bahwa nilai sig 2 tailed 0,001 < 0,05, sehingga dikatakan meningkat atau memiliki pengaruh hasil nilai belajar sebelum dan sesudah diberikan treatment pembelajaran google sites. Maka, dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar siswa meningkat signifikan dan bernilai positif, sehingga media pembelajaran google sites ini berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V di Ma’had Al-Zaytun.
Google Sites memberikan kontribusi signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya sebagai media pembelajaran interaktif. Platform ini tidak hanya memfasilitasi penyampaian materi, tetapi juga memperkuat komunikasi antara guru dan siswa secara efektif. Selain Google Sites, sejumlah platform lain seperti WordPress, Multiply, dan Blogger juga kerap dimanfaatkan dalam pembelajaran digital. Mesin yang digunakan Google Sites merupakan hasil pengembangan sistem WordPress (Dariyadi et al., 2023).
Efektivitas media pembelajaran google sites
hasil analisis tanggapan siswa kelas 5-B02 dan 5-B03 sejumlah 43 siswa yang seharusnya 44 siswa tetapi satu siswa berhalangan hadir karena sakit. Mengikuti kegiatan belajar menggunakan media interaktif:
Tabel 8 Hasil Uji Kuesioner
	Statistics

	
	Q1
	Q2
	Q3
	Q4
	Q5
	Q6
	Q7
	Q8
	Q9
	Q10
	Q11
	Total

	N
	Valid
	43
	43
	43
	43
	43
	43
	43
	43
	43
	43
	43
	43

	
	Missing
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Mean
	3.98
	3.93
	4.05
	2.93
	4.53
	4.00
	4.37
	3.93
	4.30
	4.44
	4.35
	44.81

	Median
	4.00
	4.00
	4.00
	3.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	4.00
	45.00

	Mode
	4
	4
	4
	1a
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	44a

	Std. Deviation
	1.058
	.768
	.925
	1.470
	.505
	.617
	.536
	.593
	.638
	.629
	.686
	3.382

	Variance
	1.118
	.590
	.855
	2.162
	.255
	.381
	.287
	.352
	.406
	.395
	.471
	11.441

	Minimum
	1
	2
	1
	1
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	34

	Maximum
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	51

	Sum
	171
	169
	174
	126
	195
	172
	188
	169
	185
	191
	187
	1927

	a. Multiple modes exist. The smallest value is shown


Analisis data pada Tabel 8 menunjukkan bahwa rata-rata penilaian responden bervariasi, dengan nilai terendah pada Q4 (2.93) dan tertinggi pada Q5 (4.53). Nilai median yang mencerminkan titik tengah data juga memperlihatkan kecenderungan penilaian yang tinggi, di mana sebagian besar responden memberikan nilai 4 atau 5, hampir semua pernyataan.
Standar deviasi menunjukkan adanya variasi penilaian yang beragam dengan variabel lain. Ini berarti bahwa responden konsisten dalam memberikan penilaian. Nilai minimum dan maksimum dari semua variabel berkisar antara 1 hingga 5, dengan total keseluruhan nilai yang diberikan responden berkisar antara 43. Secara keseluruhan, hasil angket ini menunjukkan bahwa responden cenderung memberikan penilaian yang cukup positif, dengan sebagian besar variabel memiliki nilai rata-rata di atas 4.
Gambar 1 Hasil Respon Siswa 
Kelas 5

[bookmark: _Hlk164395952]Dari gambar 1 terlihat jelas bahwa, siswa bereaksi positif terhadap penerapan model pembelajaran google sites. Respon positif ini ditunjukkan oleh fakta bahwa persentase responden yang memilih setuju (50%) dan sangat setuju (33%) lebih besar dari pada yang memilih netral (12%), tidak setuju (2%), dan sangat tidak setuju (3%). Selain itu respon baik terhadap penerapan model pembelajaran google sites juga peneliti rasakan selama proses pembelajaran menggunakan model ini. Dimana siswa aktif menanggapi dan sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran matematika. Sama halnya dengan beberapa siswa yang menyampaikan bahwa model ini sangat seru digunakan pada saat pembelajaran karena proses belajar menjadi lebih asik dan menyenangkan, selain itu mudah dipahami sehingga mereka mendapatkan nilai yang lebih baik.
Pembahasan
Dalam konteks pembelajaran matematika, Google Sites menawarkan fitur-fitur yang mendukung penyajian materi secara menarik, kreatif, dan interaktif. Penggunaan media ini terbukti membantu guru menyampaikan materi dengan cara yang lebih mudah dipahami siswa. Pembelajaran berbasis digital juga mendorong siswa untuk belajar secara mandiri, fleksibel, dan sesuai dengan gaya belajar masing-masing. Tantangan yang disajikan melalui media ini turut meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar.
Hasil angket menunjukkan bahwa mayoritas siswa memberikan respons positif terhadap penggunaan Google Sites dalam pembelajaran matematika. Sebanyak 83% responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa metode ini lebih mudah dipahami, lebih menarik, dan meningkatkan kepuasan belajar. Siswa juga terlihat lebih antusias, aktif, dan menunjukkan peningkatan dalam pemahaman materi. Temuan ini mengindikasikan bahwa media digital mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar.
Minat belajar menjadi aspek penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan. Ketertarikan terhadap pembelajaran muncul dari rasa ingin tahu, yang kemudian berkembang menjadi motivasi intrinsik. Ketika siswa merasa pembelajaran relevan dan menyenangkan, mereka akan lebih terdorong untuk aktif mengeksplorasi materi dan mencapai hasil belajar yang optimal (Eiss & Harbeck, 1969; N. Azizah, 2022).
Google Sites sebagai media pembelajaran memberikan ruang bagi guru untuk merancang pengalaman belajar yang adaptif, baik secara luring maupun daring. Materi dapat diakses kapan saja, memungkinkan siswa untuk belajar sesuai ritme masing-masing. Penelitian ini sejalan dengan pendapat Harsanto (2023) dan Kusumaningtyas (2022), yang menekankan bahwa media pembelajaran interaktif mampu meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa. Penggunaan media variatif seperti video, gambar, dan simulasi turut memperkaya pengalaman belajar dan mempermudah pemahaman konsep matematika yang kompleks.
Meskipun terdapat tantangan teknis dan pedagogis, Google Sites memiliki potensi strategis sebagai alat bantu pembelajaran yang inovatif dan relevan di era industri 4.0. Pengembangan berkelanjutan melalui peningkatan infrastruktur, kompetensi guru, dan dukungan kebijakan diperlukan agar media ini dapat dimanfaatkan secara optimal dalam pendidikan vokasi maupun umum (Fitroh et al., 2025).
Media pembelajaran, menurut Oemar Hamalik, mencakup perangkat, strategi, dan prosedur yang dirancang untuk memfasilitasi komunikasi serta interaksi antara guru dan siswa selama proses pembelajaran (Arsyad, 2022). Dalam konteks ini, penggunaan media digital seperti Google Sites dinilai mampu mendukung efektivitas pembelajaran, terutama pada mata pelajaran matematika.
Berdasarkan temuan Rizka dan Rohainy (2023), keberhasilan pembelajaran dapat diukur melalui perbandingan nilai rata-rata siswa sebelum dan sesudah menggunakan media Google Sites. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada rata-rata nilai siswa, dari 61,98 sebelum perlakuan menjadi 81,63 setelah penggunaan media. Ini membuktikan bahwa Google Sites efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa.
Di MI Ma’had Al-Zaytun Indramayu, penerapan Google Sites dalam pembelajaran matematika juga menunjukkan hasil yang positif terhadap capaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 76. Sebelum intervensi, sebanyak 97,7% siswa (42 siswa) belum mencapai KKM. Setelah penggunaan media, jumlah siswa yang berhasil mencapai KKM meningkat hingga 76,74% (33 siswa), menandakan adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan.
Analisis data dilakukan melalui uji normalitas dan uji linearitas. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest (0,100) dan posttest (0,057) berdistribusi normal karena nilai signifikansi > 0,05. Uji linearitas juga menunjukkan hasil yang linear dengan nilai signifikansi 0,813. Selanjutnya, uji hipotesis dengan paired sample t-test menghasilkan nilai signifikansi 0,001 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan Google Sites.
Dengan demikian, penggunaan media interaktif berbasis Google Sites terbukti efektif sebagai strategi alternatif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Media ini tidak hanya membantu siswa mencapai standar KKM, tetapi juga mendukung proses pembelajaran yang lebih modern dan sesuai dengan tuntutan pendidikan di era digital.
E. Kesimpulan
Penelitian mengenai penerapan media pembelajaran berbasis Google Sites terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V MI Ma’had Al Zaytun menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Analisis data menunjukkan bahwa hasil pretest dan posttest siswa berdistribusi normal dan linear. Uji normalitas menghasilkan nilai signifikansi pretest sebesar 0,100 dan posttest 0,057, keduanya lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan distribusi normal. Uji linearitas menunjukkan signifikansi sebesar 0,813, menandakan data linear. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,001, yang berarti hipotesis nol ditolak. Dengan demikian, penggunaan media Google Sites berhubungan positif dengan peningkatan hasil belajar matematika siswa.
2. Media pembelajaran interaktif mempermudah penyampaian materi dan menciptakan pengalaman belajar yang menarik, fleksibel, dan personal. Penggunaan Google Sites dapat mendorong kemandirian serta meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Kesadaran terhadap rangsangan eksternal memainkan peran penting dalam memulai proses belajar. Hasilnya, mayoritas siswa menunjukkan respon positif terhadap metode ini, dengan 50% setuju dan 33% sangat setuju, sementara hanya 12% netral, 2% tidak setuju, dan 3% sangat tidak setuju. Ini menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran berbasis Google Sites efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
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